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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya Asisten rumah tangga yang tidak diakui sebagai
pekerja sehingga posisi tawarnya rendah. Nasib seorang asisten rumah tangga ditentukan oleh
kebaikan hati pengguna jasa. Akan sangat beruntung jika asisten rumah tangga mendapatkan
pengguna jasa yang ramah, namun sangat disayangkan jika asisten rumah tangga tersebut
mendapatkan pengguna jasa yang tidak menghargai kehadiran asisten rumah tangga.
Akibatnya, pekerjaan dan hak-hak pekerja rumah tangga meningkat pesat, dan mereka
dibebani dengan jam kerja yang tidak terbatas, upah yang sangat rendah, kondisi kerja yang
tidak adil, dan kurangnya pemahaman majikan terhadap Asisten Rumah Tangganya. Adanya
ketentuan hukum dalam islam terkait kelayakan dalam pengupahan Sangat penting untuk
menjamin kepastian hukum agar asisten rumah tangga dapat memperoleh hak dan majikan
memenuhi kewajibannya.

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 1) Bagaimana jenis beban kerja dan standar
pengupahan pada Asisten Rumah Tangga di Kecamatan Pakel? 2) Bagaimana Tinjauan
Hukum Islam terhadap jenis beban kerja dan standar pengupahan pada Asisten Rumah
Tangga di Kecamatan Pakel? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk
mengetahui jenis beban kerja dan standar pengupahan pada Asisten Rumah Tangga di
Kecamatan Pakel. 2) Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap jenis beban kerja
dan standar pengupahan pada Asisten Rumah Tangga di Kecamatan Pakel

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan jenis penelitian socio-legal
merupakan penelitian yang lebih menekankan terhadap pentingnya tahap dan langkah-
langkah observasi serta dengan pengamatan dan analitis yang bersifat empiris dan
menggunakan pendekatan kualitatif dalam menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dan perilaku informan yang diamati dan menggunakan Teknik keabsahan
data digunkan dalam penelitian ini adalah Trianggulasi yang menggabungkan dari dua Teknik
pengumpulan data dan dari sumber yang telah ada.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) Dari semua responden terpilih yang pernah bekerja
sebagai Asisten Rumah dikesepakatan awal tidak ada pemberitahuan mengenai penambahan
pekerjan maupun jam Kkerja tambahan tetapi mereka masih mendapat tambahan pekerjaan dan
jam pekerjaan serta pengupahan yang masih tidak ada tambahan atas tambahan kerja
tersebut. 2) Kesesuaian hukum islam dalam hal ini, para majikan belum sepenuhnya
mempekerjakan asisten rumah tangganya sesuai dengan syariat islam, dari segi kelayakan
fasilitas yang diberikan, penyegeraan upah, dan kelayakan pengupahan yang diberikan belum
sepenuhnya sesuai dengan besar tambahan pekerjaannya.
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This research is motivated by the existence of household assistants who are not recognized as
workers so their bargaining position is low. The fate of a household assistant is determined by
the kindness of the service user. It would be very fortunate if the household assistant gets
friendly service users, but it would be very unfortunate if the household assistant gets service
users who don't appreciate the presence of the household assistant. As a result, the
employment and rights of domestic workers have increased greatly, and they are burdened
with unlimited working hours, very low wages, unfair working conditions, and a lack of
understanding by employers towards their Domestic Helpers. There are legal provisions in
Islam regarding the appropriateness of wages. It is very important to guarantee legal certainty
so that household assistants can obtain their rights and employers fulfill their obligations.

The formulation of the research problem is: 1) What are the types of workload and wage
standards for Household Assistants in Pakel District? 2) What is the Islamic Law Review of
the types of workload and wage standards for Household Assistants in Pakel District? The
objectives of this research are: 1) To determine the type of workload and wage standards for
Household Assistants in Pakel District. 2) To find out the Islamic Law Review of the types of
workload and wage standards for Household Assistants in Pakel District

The research method used is socio-legal research, which is research that emphasizes the
importance of observation stages and steps as well as empirical observation and analysis and
uses a qualitative approach in producing descriptive data in the form of written or spoken
words and the behavior of informants. observed and using the data validity technique used in
this research is triangulation which combines two data collection techniques and from
existing sources.

The results of the research show that: 1) Several community groups taken from 11 respondent
who have worked as household assistants to this day still receive unfair treatment from their
employers, because they still receive additional work and endless hours of work and wages
that are too low. still relatively small and there is no additional remuneration for additional
work. 2) In Islamic law itself, it turns out that employers have not fully employed household
assistants in accordance with Islamic law, in terms of the appropriateness of the treatment of
the relationship between the employer and their household assistants as well as the fairness
and appropriateness of the remuneration given is not fully in accordance with the size of the
work.
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